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ABSTRAK 

 

Optimasi Campuran PVP (Poli Vinil Pirolidon) Dan Aerosil Dalam 

Formulasi Granul Kering Sediaan Kapsul Ekstrak Etanol Daun Jati Sabrang 

(Peronema canescens Jack) Secara Simplex Lattice Design (SLD) 

 

Latar belakang, pemanfaatan daun jati sabrang (Peronema canescens Jack) 

sebagai obat dalam bentuk kapsul ekstrak memerlukan pengolahan khusus dengan 

metode granulasi. Granul yang optimal dibuat dengan memvariasikan konsetrasi 

absorben dan pengikat menggunakan bantuan software design ekspert. Sediaan 

obat harus memenuhi persyaratan mutu karena dapat berpengaruh pada efek 

terapeutik obat, sehingga dilakukan uji mutu fisik pada granul dan sediaan kapsul. 

Tujuan Penelitian, membuat sediaan kapsul dari ekstrak etanol daun jati sabrang 

(Paronema canescens Jack) menggunakan metode simplex lattice design dalam 

pembuatan granul dengan variasi adsorben aerosil dan pengikat PVP serta 

melakukan evaluasi fisik sediaan kapsul dan profil disolusi. 

Metode Penelitian, penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan 

membuat formulasi granul dengan variasi konsentrasi adsorben aerosil dan 

pengikat PVP menggunakan metode Simplex Lattice Design kemudian melakukan 

evaluasi waktu alir, sudut diam, dan kompresibilitas pada sediaan granul, uji T-

Test untuk mengetahui ketepatan prediksi software dx.13 dengan hasil evaluasi 

granul yang dilakukan, serta melakukan evaluasi keseragaman bobot, waktu 

hancur, dan disolusi pada sediaan kapsul. 

Hasil Penelitian, penggunaan adsorben aerosil dengan konsentrasi 1,75% dan 

pengikat PVP 4,25% dapat menghasilkan granul yang opimal dan memenuhi 

persyaratan mutu fisik waktu alir, sudut diam, kompresibilitas serta hasil uji T-

Test menunjukkan  p-value > 0,05. Hasil Formula memenuhi persyaratan mutu 

fisik keseragaman bobot, waktu hancur, dan disolusi > 80%. 

Kesimpulan, konsentrasi adsorben aerosil 1,75% dan bahan pengikat PVP 4,25% 

dapat menghasilkan sediaan granul yang optimal dengan menggunakan metode 

Simplex Lattice Design, serta menghasilkan granul dan kapsul yang memenuhi 

persyaratan mutu fisik sediaan. 

Saran, peneliti selanjutnya diharapkan melakukan optimasi dengan variasi bahan 

dan bentuk sediaan yang berbeda dengan penelitian ini serta melakukan 

standarisasi ekstrak dan uji antioksidan. 
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ABSTRACT 

 

Optimization of Mixture of PVP (Poly Vinyl Pyrrolidone) and Aerosil in Dry 

Granule Formulation of Ethanol Extract Capsules of Sabrang Teak Leaves 

(Peronema canescens Jack) Using Simplex Lattice Design (SLD) 

 

Background, the use of sabrang teak leaves (Peronema canescens Jack) as a 

medicine in the form of extract capsules requires special processing by 

granulation method. The optimal granule is made by varying the concentration of 

absorbents and binders using the help of expert design software. Drug 

preparations must meet quality requirements because they can affect the 

therapeutic effect of drugs, so physical quality tests are carried out on granules 

and capsule preparations. 

Research Objective, making capsule preparations from sabrang teak leaf ethanol 

extract (Paronema canescens Jack) using the simplex lattice design method in 

making granules with variations of aerosyl adsorbents and PVP binders and 

conducting physical evaluation of capsule preparations and dissolution profiles. 

Research Method, this research is an experimental research by making granule 

formulations with variations in the concentration of aerosyl adsorbents and PVP 

binders using the Simplex Lattice Design method then evaluating flow time, rest 

angle, and compressibility in granule preparations, T-Test tests to determine the 

accuracy of dx.13 software predictions with the results of the granule evaluation 

carried out, and evaluating weight uniformity, crushing time,  and dissolution on 

capsule preparations. 

Research results, the use of aerosyl adsorbents with a concentration of 1.75% 

and PVP binder of 4.25% can produce optimal granules and meet the physical 

quality requirements of flow time, rest angle, compressibility and T-Test test 

results show a p-value of > 0.05. Results The formula meets the physical quality 

requirements of weight uniformity, crush time, and dissolution > 80%. 

Conclusion, the concentration of aerosil adsorbent 1.75% and PVP binding 

material 4.25% can produce optimal granule preparations using the Simplex 

Lattice Design method, and produce granules and capsules that meet the physical 

quality requirements of the preparation. 

Recomendations, researchers are then expected to optimize with variations in 

ingredients and dosage forms that are different from this study and standardize 

extracts and antioxidant tests. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

       Indonesia kaya akan tumbuhan berkhasiat yang bermanfaat sebagai 

obat (Pindan et al., 2021). Daun jati sabrang (Peronema canescens Jack) 

merupakan salah satu tanaman yang memiliki khasiat sebagai obat 

karena memiliki kandungan fenolik, tannin, alkaloid, steroid, saponin, 

dan flavonoid (Fadlilaturrahmah et al., 2021). Flavonoid yang 

terkandung dalam jati sabrang (Peronema canescens Jack) adalah 

kuersetin yang dalam tubuh manusia berfungsi sebagai antioksidan 

(Pratiwi et al., 2021). Menurut Kasumawati dan Hasnah (2022) ekstrak 

etanol 96% daun jati sabrang (Peronema canescens Jack) mempunyai 

nilai IC50 sebesar 16,799 ppm sehingga dapat menghambat aktivitas 

radikal bebas. Beberapa penelitian terhadap ekstrak etanol daun jati 

sabrang (Peronema canescens Jack) menunjukkan kemampuan 

menangkal radikal bebas yang kuat dengan nilai IC50 sebesar 50,838 

ppm, sehingga berpotensi dikembangkan sebagai sediaan antioksidan 

alami (Okfrianti and Irnameria, 2022).  

       Seiring dengan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi saat ini, bidang kesehatan juga berkembang dengan 

ditemukannya obat baru dan metode pengembangan obat yang canggih, 

sehingga diperlukan suatu sediaan yang praktis (Muhammad Aris, 2014).  

Sediaan dengan bahan aktif ekstrak bahan alam memiliki kecenderungan 

rasa yang tidak enak dan bau yang khas. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

pengembangan produk yang dapat menutupi kekurangan tersebut serta 

memudahkan pasien dalam penggunaannya (Nofianti et al., 2020). 

Kapsul merupakan salah satu produk yang digemari oleh masyarakat, 

karena mempunyai keuntungan dapat menutupi rasa dan bau obat kurang 

enak, mudah ditelan dan cepat larut dalam lambung sehingga zat aktif 
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cepat terabsorbsi (Muhammad Aris, 2014). Kapsul  mengandung ekstrak 

pekat dengan kadar air tinggi yang memerlukan pengolahan khusus. 

Granul mempunyai aliran yang lebih baik dari pada serbuk, stabil 

terhadap kelembaban, dan lebih mudah dibasahi oleh cairan dari pada 

serbuk halus yang cenderung mengapung diatas cairan (Qamariah, 2020). 

       Formulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah ekstrak kental, 

maka diperlukan perlakuan khusus untuk menghasilkan kapsul yang baik 

dan stabil, salah satunya dengan metode granulasi (Qamariah, 2020). 

Pembuatan granul memerlukan adanya penambahan adsorben dan bahan 

pengikat untuk memperoleh granul yang baik (Veronika, 2016). Aerosil 

merupakan salah satu jenis adsorben yang memiliki kemampuan 

menyerap air yang sangat besar mencapai 50% dari jumlah kandungan 

air dalam bahan yang akan dikeringkan tanpa menghilangkan sifat alir 

yang baik  (Maharesi et al., 2021). Konsentrasi aerosil yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebesar 0,5%-2,5%. Pemilihan konsentrasi 

didasarkan pada penelitian Putra et al (2019) dengan perbandingan 

ekstrak kental dan aerosil 1:1 menghasilkan formula optimum dengan 

kadar air yang memenuhi persyaratan. Selain penggunaan adsorben, 

diperlukan juga adanya bahan pengikat yang digunakan untuk 

menyatukan serbuk menjadi granul sehingga menghasilkan sifat alir, 

sudut diam, dan kompresibilitas granul yang baik (Laksmitawati et al., 

2017). Bahan pengikat yang digunakan adalah PVP (Poli Vinil Pirolidon) 

dengan konsentrasi sebesar 1%-5% (Putra et al., 2019). Menurut 

penelitian Samirana (2019) penggunaan PVP (Poli Vinil Pirolidon) 

sebagai bahan pengikat menghasilkan granul dengan sifat alir yang 

maksimum, sudut diam minimum, dan kompresibilitas yang memenuhi 

persyaratan. 

  Produk farmasi harus memenuhi persyaratan quality, safety, dan 

efficacy yang merupakan hal penting karena dapat berpengaruh pada efek 

terapeutik dari bahan obat, sehingga perlu dilakukan uji mutu fisik 

sediaan diantaranya pada granul yaitu uji sifat alir, sudut diam, dan 
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kompresibilitas granul (Wulandari et al., 2021). Sedangkan pada kapsul 

dilakukan keseragaman bobot, waktu hancur, dan uji disolusi kapsul 

(Putu and Damayanti, 2015). 

       Pengembangan suatu sediaan obat perlu dilakukan tahap formulasi 

untuk mendapatkan formula yang optimum, sehingga didapat kualitas 

suatu sediaan yang baik dan memenuhi parameter atau persyaratan yang 

telah ditetapkan. Tahap ini dilakukan melalui percbaan laboratorium dan 

analisis percobaan yang memerlukan waktu yang panjang. Hal ini dapat 

diatasi dengan melakukan pendekatan menggunakan teknologi komputer 

yaitu design expert software untuk membantu merancang variasi formula 

pada preformulasi dan analisis hasil percobaan pasca formulasi (Hidayat 

et al., 2020). Design expert yang digunakan adalah metode Simplex 

Lattice Design (SLD), metode ini dapat digunakan untuk menentukan 

optimalisasi formula pada berbagai perbedaan jumlah komposisi bahan, 

yang dinyatakan dalam beberapa bagian, dan proporsi kombinasi bahan 

dibuat tetap yaitu sama dengan satu bagian (Khusna et al., 2015)
 

       Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka peneliti akan 

melakukan penelitian mengenai optimasi formula granul pada sediaan 

kapsul antioksidan dari ekstrak etanol daun jati sabrang (Peronema 

canescens Jack) yang memenuhi persyaratan sifat fisik yang baik. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka dapat 

ditentukan rumusan masalah sebagai berikut : 

1.2.1. Apakah penggunaan kombinasi adsorben aerosil dan bahan 

pengikat PVP (Poli Vinil Pirolidon) dapat menghasilkan granul 

yang memenuhi persyaratan dengan menggunakan metode 

Simplex Lattice Design (SLD)? 

1.2.2. Berapa konsentrasi adsorben aerosil dan bahan pengikat PVP 

(Poli Vinil Pirolidon) yang dapat menghasilkan sediaan granul 

yang optimal dengan menggunakan metode Simplex Lattice 

Design (SLD)? 
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1.2.3. Apakah hasil optimasi granul ekstrak etanol daun jaati sabrang 

(Peronema canescens Jack) mempunyai mutu sediaan kapsul 

yang memenuhi persyaratan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka dapat ditentukan tujuan dari 

penelitian ini sebagai berikut : 

1.3.1. Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk membuat dan mengevaluasi sediaan 

kapsul yang memenuhi mutu fisik sediaan dan profil disolusi 

dengan memanfaatkan daun jati sabrang (Paronema canescens 

Jack). 

1.3.2. Tujuan Khusus  

1.3.2.1 Menentukan konsentrasi adsorben aerosil dan bahan pengikat 

PVP (Poli Vinil Pirolidon Jack) dalam pembuatan formula 

optimal granul dengan mutu fisik yang memenuhi persyaratan. 

1.3.2.2 Menentukan formula optimal granul pada sediaan kapsul dari 

ekstrak etanol daun jati sabrang (Paronema canescens Jack) 

dengan mutu fisik sediaan yang memenuhi persyaratan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dibuat maka dapat diperoleh 

manfaat dari penelitian, yaitu : 

1.4.1. Manfaat Bagi Pengembangan Ilmu 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

ilmu kefarmasian terutama dalam bidang teknologi farmasi 

mengenai pengembangan daun jati sabrang (Paronema canescens 

Jack) menjadi sediaan kapsul dengan mengoptimasi PVP (Poli 

Vinil Pirolidon) dan aerosil dengan metode Simplex Lattice 

Design (SLD). 
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1.4.2. Manfaat Bagi Peneliti 

Manfaat penelitian ini bagi peneliti yaitu diharapkan dapat 

memperluas wawasan pengetahuan mengenai formulasi sediaan 

kapsul ekstrak etanol daun jati sabrang (Paronema canescens 

Jack). 

1.4.3. Manfaat Bagi Masyarakat 

Manfaat penelitian bagi masyarakat yaitu dapat digunakan sebagai 

alternatif penggunaan obat kapsul dari bahan alami sebagai 

pengganti obat kimia yang aman dikonsumsi. 

 

1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian 

Nama 

Peneliti, 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Perbedaan 

dan 

Persamaan 

dengan 

Penelitian ini 

Chaesti S. H 

and Ilham K, 

(2014) 

Optimasi 

Formula 

Tablet Lepas 

Lambat 

Tramadol HCl 

dengan 

Kombinasi 

Matriks 

Mukoadhesif 

PVP dan 

Xanthan Gum 

secara Simplex 

Lattice Design 

 

Simplex 

Lattice Design 

(SLD) 

Proporsi 

formula yang 

optimum 

diperoleh 

yaitu PVP 

55,031% dan 

xanthan gum 

44,969%. 

Perbedaan : 

- Bentuk 

sediaan 

- Bahan aktif 

yang 

digunakan 

 

Persamaan : 

- Metode 

granulasi 

- Metode 

optimasi 

Nurani et al., 

(2017) 

 

Penetapan 

Kadar Logam, 

Cemaran 

Mikroba Dan 

Uji Disolusi 

Kapsul 

Ekstrak Etanol 

Akar Pasak 

Bumi 

Eksperimental  Hasil 

efisiensi 

disolusi 

(ED120) 

kapsul 

ekstrak 

etanol Akar 

Pasak Bumi 

sebesar 

81,04 ± 

2,383 %. Hal 

ini 

Perbedaan : 

- Ekstrak yang 

digunakan 

- Pelarut yang 

digunakan 

 

Persamaan : 

- Bentuk 

sediaan 

- Metode 

ekstraksi 
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Nama 

Peneliti, 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Perbedaan 

dan 

Persamaan 

dengan 

Penelitian ini 

menunjukka

n kapsul 

memenuhi 

persyaratan 

yang 

ditetapkan 

oleh BPOM 

RI (2014) 

tentang 

persyaratan 

mutu obat 

tradisional. 

- Larutan 

standar uji 

disolusi 

- Larutan 

baku 

kuersetin 

Putra et al., 

(2019) 

 

Penggunaan 

Polivinill 

Pirolidon 

(PVP) Sebagai 

Bahan 

Pengikat Pada 

Formulasi 

Tablet Ekstrak 

Daun Sirih 

(Piper betle 

L.) 

Eksperimental Pengikat 

PVP 

menghasilka

n formula 

tablet ekstrak 

daun sirih 

yang optimal 

yaitu formula 

dengan 

konsentrasi 

PVP 1% 

yang 

telah 

menghasilka

n granul 

terstandar 

dan memiliki 

waktu hancur 

terkecil. 

 

Perbedaan : 

- Ekstrak yang 

digunakan 

- Metode 

ekstraksi 

- Metode 

granulasi 

 

Persamaan : 

- Bahan 

pengikat dan 

adsorben 

- Konsentrasi 

PVP 

Yudhistira, 

(2019) 

 

Penetapan 

Kadar 

Flavonoid 

Total Dan Uji 

Aktivitas 

Antioksidan 

Ekstrak Etanol 

Daun Sungkai 

(Peronema 

canescens 

Jack.) Asal 

Kalimantan 

Selatan 

Eksperimental Hasil 

penelitian 

yang 

diperoleh 

kadar 

flavonold 

total ekstrak 

etanol daun 

P. canescens 

sebesar 

1,057 0,002 

mg EK/g 

ekstrak dan 

Perbedaan : 

- Bentuk 

sediaan 

- Metode 

evaluasi 

 

Persamaan : 

- Ekstrak yang 

digunakan 

- Metode 

ekstraksi 

- Pelarut yang 



7 

 

 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

 

 

Nama 

Peneliti, 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Perbedaan 

dan 

Persamaan 

dengan 

Penelitian ini 

memiliki 

aktivitas 

antioksidan 

dengan nilal 

IC50 sebesar 

44,933 ppm 

sehingga 

termasuk 

dalam 

kategori 

antioksidan 

yang sangat 

aktif. 

 

digunakan 

Wulandari et 

al., (2021) 
 

Formulasi Dan 

Evaluasi Fisik 

Sediaan 

Kapsul 

Ekstrak Daun 

Cincau Hijau 

(Cyclea 

barbata 

Miers) sebagai 

Anti Inflamasi 

Eksperimental Hasil uji 

evaluasi 

menunjukan 

bahwa 

formula 3 

dengan 

konsentrasi 

aerosil 3% 

paling 

optimal, 

karena 

memenuhi 

syarat uji 

Perbedaan : 

- Ekstrak yang 

digunakan 

- Bahan 

pengikat 

 

Persamaan : 

- Adsorben 

yang 

digunakan 

- Bentuk 

sediaan 

- Metode 

ekstraksi 

 

Kasumawati 

and Hasnah, 

(2022) 

Pengaruh 

Pengeringan 

Simplisia 

Terhadap 

Potensi 

Antioksidan 

Ekstrak Etanol 

Daun Sungkai 

(Parenoma 

Canescens 

Jack.) Asal 

Kalimantan 

Eksperimental Metode 

pengeringan 

dilihat 

berdasarkan 

potensi 

antioksidan 

dengan 

pemanasan 

matahari 

sebesar IC50 

16,799 ppm 

Perbedaan : 

- Bentuk 

sediaan 

- Metode 

evaluasi 

 

Persamaan : 

- Ekstrak yang 

digunakan 

- Metode 

ekstraksi 

- Pelarut yang 

digunakan 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran  1. Surat ijin penelitian 
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Lampiran  2. Surat hasil determinasi tanaman 
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Lampiran  3. Optimasi menggunakan software design ekspert versi 13 

 

Tampilan awal aplikasi 

Design Expert versi 13 

 

Memilih opsi optimization, 

klik next 

 

Pilih opsi Mixture, klik next 

 

Klik Simplex Lattice, 

masukkan 2 komponen, 

masukan batas atas dan 

bawah, kemudian klik next 
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Klik oke 

 

Masukan respon yang 

digunakan beserta 

satuannya, klik finish 

 

Setelah didapatkan variasi 

optimasi dan dilakukan 

percobaan, masukan hasil 

evaluasi waktu alir, sudut 

diam, kompresibilitas  

 

Klik evaluasi, klik result, 

klik graphs untuk melihat 

grafik 
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Untuk melihat hasil 

analisis, klik waktu alir, 

klik start analysis, klik fit 

summary, kemudian klik 

ANOVA (model harus 

significant, residual harus 

not signoficant) 
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Untuk melihat hasil 

analisis, klik sudut diam, 

klik start analysis, fit 

summary, kemudian klik 

ANOVA (model harus 

significant, residual harus 

not signoficant) 

 

Untuk melihat hasil 

analisis, klik 

kompresibilitas, klik start 

analysis, klik fit summary, 

kemudian klik ANOVA 

(model harus significant, 

residual harus not 

signoficant) 
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Numerical, klik Criteria, 

tentukan nilai Lower dan 

Upper pada setiap faktor 

yang digunakan 
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Klik Solutions untuk 

melihat gambaran hasil dari 

konsentrasi formula dan 

hasil evaluasi terhadap 

respon yang dikehendaki 
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Klik Graphs untuk melihat 

tampilan grafik 

 

Klik Confirmation, 

masukan jumlah percobaan 

(runs), kemudian masukan 

hasil evaluasi yang 

dilakukan  
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Lampiran  4. Proses pembuatan sediaan dan evaluasi sediaan 

 

Daun jati sabrang yang masih 

segar 

 

Proses pengeringan dibawah sinar 

matahari 

 

Daun jati sabrang yang telah 

kering 

 

Proses penyerbukkan simplisia 

daun jati sabrang 

 

Proses pengayakan serbuk 

simplisia daun jati sabrang 

 

Penimbangan serbuk simplisia 

daun jati sabrang untuk proses 

maserasi 
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Proses maserasi serbuk simplisia 

daun jati sabrang menggunakan 

pelarut etanol 96% 

 

Proses pengekstrakkan 

 

Suhu pengekstrakan 

 

Hasil ekstrak kental yang di dapat 

 

Proses pengayakan talkum 

 

Proses pengayakan granul 
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Uji waktu alir granul 

 

Uji sudut diam granul 

 

Uji kompresibilitas granul 

 

Proses memasukan granul 

kedalam cangkang kapsul 

 

Uji keseragaman bobot kapsul 

 

Uji waktu hancur kapsul 
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Kapsul yang telah di uji waktu 

hancur 

 

Pengukuran pH dapar fosfat 

 

Proses pembuatan larutan seri 

konsentrasi dan larutan baku 

kuersetin 

 

Proses pengocokan larutan seri 

konsentrasi dan larutan baku 

 

Larutan seri konsentrasi 

 

Uji disolusi kapsul 
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Kapsul yang telah hancur pada 

larutan medium disolusi 

 

Larutan hasil uji disolusi kapsul 
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Lampiran  5. Perhitungan Bahan 

1. Randemen 

Bobot daun 

jati sabrang 

(gram) 

Pelarut 

Etanol 96% 

(mL) 

Bobot serbuk 

(gram) 

Bobot 

ekstrak 

(gram) 

Randemen 

 

3000 6000 

Simplisia Ekstrak Simplisia Ekstrak 

600 156 20% 26% 

 

% Randemen simplisia = 
            

          
  x 100% 

  = 
   

    
  x 100% = 20% 

% Rendemen ekstrak =  
                            

                              
  x 100% 

   = 
        

        
  x 100% = 26 % 

2. Ekstrak etanol daun jati sabrang (Peronema canescens Jack) =1% 

Bobot ekstrak =  
 

   
 x 100 gram = 1 gram 

3. Aerosil 

Formula Jumlah Aerosil 

1  

   
 x 100 g = 1 g 

2    

   
 x 100 g = 1,5 g 

3     

   
 x 100 g = 1,75 g 

4    

   
 x 100 g = 2,5 g 

5  

   
 x 100 g = 2 g 

6    

   
 x 100 g = 2,5 g 

7    

   
 x 100 g = 2,5 g 

8      

   
 x 100 g = 2,125 g 

9  

   
 x 100 g = 1 g 

10      

   
 x 100 g = 1,375 g 

4. PVP 

Formula Jumlah Aerosil 
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Formula Jumlah Aerosil 

1  

   
 x 100 g = 5 g 

2    

   
 x 100 g = 4,5 g 

3     

   
 x 100 g = 4,25 g 

4    

   
 x 100 g = 3,5 g 

5  

   
 x 100 g = 4 g 

6    

   
 x 100 g = 3,5 g 

7    

   
 x 100 g = 3,5 g 

8      

   
 x 100 g = 3,875 g 

9  

   
 x 100 g = 5 g 

10      

   
 x 100 g = 4,625 g 

 

5. Magnesium stearat = 1% 

 

   
 x 100 g = 1 g 

6. Talkum =2% 

 

   
 x 100 g = 2 g 

7. Laktosa = ad 100 % 

   

   
 x 100 g = 100 g 

Bobot Laktosa =100 g - (bobot ekstrak+aerosil+PVP+mg.stearat+talk) 

Formula Bobot laktosa 

1 90 g 

2 90 g 

3 90 g 

4 90 g 

5 90 g 

6 90 g 

7 90 g 

8 90 g 
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Lampiran  6. Perhitungan Hasil Evaluasi Waktu Alir 

Waktu Alir  

Replikasi F1 F2 F3 F4 F5 F6 F7 F8 F9 F10 

1 12 19, 63 25 27,3 11,5 17 26 11 11,62 16 

2 11,5 19, 53 25 28 11,2 16 25 10 10,63 17 

3 11,2 18, 63 24,4 26 12 15,6 23 9 11,62 15,6 

Laju Alir 

(g/detik) 

8,64 5,19 4,01 3,69 8,64 6,15 4,06 10,06 9,41 6,15 

F1 

1. Kecepatan alir =  
 o ot g an l yang ditim ang

 akt  ali 
 

  = 
     

        
 = 8,33 g/detik 

2. Kecepatan alir =  
 o ot g an l yang ditim ang

 akt  ali 
 

  = 
     

          
 = 8,69 g/detik 

3. Kecepatan alir =  
 o ot g an l yang ditim ang

 akt  ali 
 

  = 
     

          
 = 8,92 g/detik 

Rata-rata = 8,64 g/detik 

F2 

1. Kecepatan alir =  
 o ot g an l yang ditim ang

 akt  ali 
 

  = 
     

  ,   detik
 = 5,09 g/detik 

2. Kecepatan alir =  
 o ot g an l yang ditim ang

 akt  ali 
 

  = 
     

  ,   detik
 = 5,12 g/detik 

3. Kecepatan alir =  
 o ot g an l yang ditim ang

 akt  ali 
 

  = 
     

  ,   detik
 = 5,36 g/detik 

Rata-rata = 5,19 g/detik 

F3 

1. Kecepatan alir =  
 o ot g an l yang ditim ang

 akt  ali 
 

  = 
     

2  detik
 = 4 g/detik 
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2. Kecepatan alir =  
 o ot g an l yang ditim ang

 akt  ali 
 

  = 
     

2  detik
 = 4 g/detik 

3. Kecepatan alir =  
 o ot g an l yang ditim ang

 akt  ali 
 

  = 
        

2 ,  detik
 = 4,04 g/detik 

Rata-rata = 4,01 g/detik 

F4 

1. Kecepatan alir =  
 o ot g an l yang ditim ang

 akt  ali 
 

  = 
     

2    detik
 = 3,66 g/detik 

2. Kecepatan alir =  
 o ot g an l yang ditim ang

 akt  ali 
 

  = 
     

2  detik
 = 3,57 g/detik 

3. Kecepatan alir =  
 o ot g an l yang ditim ang

 akt  ali 
 

  = 
     

2  detik
 = 3,84 g/detik 

Rata-rata = 3,69 g/detik 

F5 

1. Kecepatan alir =  
 o ot g an l yang ditim ang

 akt  ali 
 

  = 
     

          
 = 8,69 g/detik 

2. Kecepatan alir =  
 o ot g an l yang ditim ang

 akt  ali 
 

   = 
     

          
 = 8,92 g/detik 

3. Kecepatan alir =  
 o ot g an l yang ditim ang

 akt  ali 
 

  = 
     

        
 = 8,33 g/detik 

Rata-rat = 8,64 g/detik 

F6 

1. Kecepatan alir =  
 o ot g an l yang ditim ang

 akt  ali 
 

  = 
     

   detik
 = 5,8 g/detik 

2. Kecepatan alir =  
 o ot g an l yang ditim ang

 akt  ali 
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  = 
     

   detik
 = 6,25 g/detik 

3. Kecepatan alir =  
 o ot g an l yang ditim ang

 akt  ali 
 

  = 
     

  ,  detik
 = 6,4 g/detik 

Rata-rata = 6,15 g/detik 

F7 

1. Kecepatan alir =  
 o ot g an l yang ditim ang

 akt  ali 
 

  = 
     

2  detik
 = 3,86 g/detik 

2. Kecepatan alir =  
 o ot g an l yang ditim ang

 akt  ali 
 

  = 
     

2  detik
 = 4 g/detik 

3. Kecepatan alir =  
 o ot g an l yang ditim ang

 akt  ali 
 

  = 
     

2  detik
 = 4,34 g/detik 

Rata-rata = 4,06 g/detik 

F8  

1. Kecepatan alir =  
 o ot g an l yang ditim ang

 akt  ali 
 

  = 
     

        
 = 9,09 g/detik 

2. Kecepatan alir =  
 o ot g an l yang ditim ang

 akt  ali 
 

  = 
     

        
 = 10 g/detik 

3. Kecepatan alir =  
 o ot g an l yang ditim ang

 akt  ali 
 

  = 
     

       
 = 11,1 g/detik 

Rata-rata = 10,06 g/detik 

F9 

1. Kecepatan alir =  
 o ot g an l yang ditim ang

 akt  ali 
 

  = 
     

           
 = 9,41 g/detik 

2. Kecepatan alir =  
 o ot g an l yang ditim ang

 akt  ali 
 

  = 
     

           
 = 9,40 g/detik 
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3. Kecepatan alir =  
 o ot g an l yang ditim ang

 akt  ali 
 

  = 
     

           
 = 9,41 g/detik 

Rata-rata = 9,41 g/detik 

F10  

1. Kecepatan alir =  
 o ot g an l yang ditim ang

 akt  ali 
 

  = 
     

   detik
 = 6,25 g/detik 

2. Kecepatan alir =  
 o ot g an l yang ditim ang

 akt  ali 
 

  = 
     

   detik
 = 5,8 g/detik 

3. Kecepatan alir =  
 o ot g an l yang ditim ang

 akt  ali 
 

  = 
     

  ,  detik
 = 6,4 g/detik 

Rata-rata = 6,15 g/detik 
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Lampiran  7. Perhitungan Hasil Evaluasi Sudut Diam 

Replikasi F1 F2 F3 F4 F5 F6 F7 F8 F9 F10 

1 h = 

3,7 

d =13 

h =2 

d = 

11 

h 

=2,3 

d = 

10,5 

h = 2 

d = 

11 

h = 2 

d = 11 

h = 

4,5 

d 

=14,5 

h 

=3,5 

d = 

14 

h = 

2,5 

d = 10 

h = 

5,5 

d = 15 

h = 

2,3 

d 

=10,5 

2 h = 

3,5 

d =14 

h = 

2,3 

d = 

11 

h 

=2,2 

d = 

10,2 

h 

=2,3 

d = 

11 

 h =2,5 

d = 10 

h = 

5,5 

d = 

15 

h = 4 

d = 

14 

h = 2 

d =11 

h = 

4,5 

d = 

14,2 

h = 

2,5 

d = 11 

3 h = 4 

d = 14 

h 

=2,5 

d = 

10 

h = 

2,5 

d = 

11 

h 

=2,5 

d = 

10 

h =2,3 

d = 11 

h = 5 

d = 

14,5 

h 

=3,7 

d = 

13 

h = 

2,3 

d =11 

h = 4 

d 

=13,5 

h = 

2,2 

d 

=10,2 

Sudut 

Diam (
o
) 

28,63 23,01 23,7 23,01 23,01 34,14 28,63 23,01 33,02 23,7 

 

tan α = 
2 

d
 

F1 

1. tan α = 
2 

d
  

tan α = 
2 x  , 

  
 = 0,569 

tan α = 2 ,  
o 

2. tan α = 
2 

d
  

tan α = 
2 x  , 

  
 = 0,5 

tan α = 2 ,  
o 

3. tan α = 
2 

d
  

tan α = 
2 x  

  
 = 0,571 

tan α = 2 , 
o 

Rata-rata = 28,63
o 

F2 

1. tan α = 
2 

d
  

tan α = 
2 x 2

  
 = 0,36 

tan α =   ,  
o 

2. tan α = 
2 

d
  

tan α = 
2 x 2, 

  
 = 0,418 

tan α = 22,  
o 

3. tan α = 
2 

d
  

tan α = 
2 x 2, 

  
 = 0,5 

F6 

1. tan α = 
2 

d
  

tan α = 
2 x  , 

  , 
 = 0,620 

tan α =   , 
o 

2. tan α = 
2 

d
  

tan α = 
2 x  , 

  
 = 0,73 

tan α =   ,  
o 

3. tan α = 
2 

d
  

tan α = 
2 x  

  , 
 = 0,689 

tan α =   , 
o 

Rata-rata = 34,14
o 

F7 

1. tan α = 
2 

d
  

tan α = 
2 x  , 

  
 = 0,5 

tan α = 2 ,  
o 

2. tan α = 
2 

d
  

tan α = 
2 x  

  
 = 0,571 

tan α = 2 , 
o 

3. tan α = 
2 

d
  

tan α = 
2 x  , 

  
 = 0,569 

tan α = 2 ,  
o 

Rata-rata = 28,63
o 
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tan α = 2 ,  
o 

Rata-rata = 23,01
o 

F3 

1. tan α = 
2 

d
  

tan α = 
2 x 2, 

  , 
 = 0,438 

tan α = 2 ,  
o 

2. tan α = 
2 

d
  

tan α = 
2 x 2,2

  ,2
 = 0,431 

tan α = 2 ,  
o 

3. tan α = 
2 

d
  

tan α = 
2 x 2, 

  
 = 0,45 

tan α = 2 ,22
o 

Rata-rata = 23,7
o 

F4 

1. tan α = 
2 

d
  

tan α = 
2 x 2

  
 = 0,36 

tan α =   ,  
o 

2. tan α = 
2 

d
  

tan α = 
2 x 2, 

  
 = 0,418 

tan α = 22,  
o 

3. tan α = 
2 

d
  

tan α = 
2 x 2, 

  
 = 0,5 

tan α = 2 ,  
o 

Rata-rata = 23,01
o 

F5 

1. tan α = 
2 

d
  

tan α = 
2 x 2

  
 = 0,36 

tan α =   ,  
o 

2. tan α = 
2 

d
  

tan α = 
2 x 2, 

  
 = 0,5 

tan α = 2 ,  
o 

3. tan α = 
2 

d
  

tan α = 
2 x 2, 

  
 = 0,418 

tan α = 22,  
o
 

Rata-rata = 23,01
o
 

 

F8 

1. tan α = 
2 

d
  

tan α = 
2 x 2, 

  
 = 0,5 

tan α = 2 ,  
o 

2. tan α = 
2 

d
  

tan α = 
2 x 2

  
 = 0,36 

tan α =   ,  
o 

3. tan α = 
2 

d
  

tan α = 
2 x 2, 

  
 = 0,418 

tan α = 22,  
o 

Rata-rata = 23,01
o 

F9 

1. tan α = 
2 

d
  

tan α = 
2 x  , 

  
 = 0,73 

tan α =   ,  
o 

2. tan α = 
2 

d
  

tan α = 
2 x  , 

  ,2
 = 0,633 

tan α =  2,  
o 

3. tan α = 
2 

d
  

tan α = 
2 x  

  , 
 = 0,592 

tan α =   , 
o
 

Rata-rata = 33,02
o 

F10 

1. tan α = 
2 

d
  

tan α = 
2 x 2, 

  , 
 = 0,438 

tan α = 2 ,  
o 

2. tan α = 
2 

d
  

tan α = 
2 x 2, 

  
 = 0,45 

tan α = 2 ,22
o 

3. tan α = 
2 

d
  

tan α = 
2 x 2,2

  ,2
 = 0,431 

tan α = 2 ,  
o 

Rata-rata = 23,7
o
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 Lampiran  8. Perhitungan Hasil Evaluasi Kompresibililtas 

Replikasi F1 F2 F3 F4 F5 F6 F7 F8 F9 F10 

1 V0= 

100 

V= 

81 

V0= 

100 

V= 

87 

V0= 

100 

V= 

90 

V0= 

100 

V= 

80 

V0= 

100 

V= 

92 

V0= 

100 

V= 

88 

V0= 

100 

V= 

88 

V0= 

100 

V= 

88 

V0= 

100 

V= 

87 

V0= 

100 

V= 

83 

2 V0= 

100 

V= 

83 

V0= 

100 

V= 

85 

V0= 

100 

V= 

87 

V0= 

100 

V= 

88 

V0= 

100 

V= 

89 

V0= 

100 

V= 

88 

V0= 

100 

V= 

88 

V0= 

100 

V= 

85 

V0= 

100 

V= 

87 

V0= 

100 

V= 

89 

3 V0= 

100 

V= 

89 

V0= 

100 

V= 

87 

V0= 

100 

V= 

87 

V0= 

100 

V= 

88 

V0= 

100 

V= 

88 

V0= 

100 

V= 

80 

V0= 

100 

V= 

80 

V0= 

100 

V= 

90 

V0= 

100 

V= 

85 

V0= 

100 

V= 

81 

Kompresibilitas 

(%) 
18,76 15,88 13,7 17,42 11,5 17,42 17,42 14,12 15,88 18,76 

 

I =  
   -  

 
 x 100 % 

F1 

1. I =  
   -  

 
 x 100 % 

I =  
    -   

  
 x 100 % 

I = 23,45 % 

2. I =  
   -  

 
 x 100 % 

I =  
    -   

  
 x 100 % 

I = 20,48 % 

3. I =  
   -  

 
 x 100 % 

I =  
    -   

  
 x 100 % 

I = 12,35 % 

Rata-rata = 18,76% 

F6 

1. I =  
   -  

 
 x 100 % 

I =  
    -   

  
 x 100 % 

I = 13,63 % 

2. I =  
   -  

 
 x 100 % 

I =  
    -   

  
 x 100 % 

I = 13,63 % 

3. I =  
   -  

 
 x 100 % 

I =  
    -   

  
 x 100 % 

I = 25 % 

Rata-rata = 17,42% 

F7 
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F2 

1. I =  
   -  

 
 x 100 % 

I =  
    -   

  
 x 100 % 

I = 15 % 

2. I =  
   -  

 
 x 100 % 

I =  
    -   

  
 x 100 % 

I = 15 % 

3. I =  
   -  

 
 x 100 % 

I =  
    -   

  
 x 100 % 

I = 17,64 % 

Rata-rata = 15,88% 

F3  

1. I =  
   -  

 
 x 100 % 

I =  
    -   

  
 x 100 % 

I = 11,11 % 

2. I =  
   -  

 
 x 100 % 

I =  
    -   

  
 x 100 % 

I = 15 % 

3. I =  
   -  

 
 x 100 % 

I =  
    -   

  
 x 100 % 

I = 15 % 

Rata-rata = 13,7% 

F4 

1. I =  
   -  

 
 x 100 % 

1. I =  
   -  

 
 x 100 % 

I =  
    -   

  
 x 100 % 

I = 13,63 % 

2. I =  
   -  

 
 x 100 % 

I =  
    -   

  
 x 100 % 

I = 13,63 % 

3. I =  
   -  

 
 x 100 % 

I =  
    -   

  
 x 100 % 

I = 25 % 

Rata-rata = 17,42% 

F8 

1. I =  
   -  

 
 x 100 % 

I =  
    -   

  
 x 100 % 

I = 13,63 % 

2. I =  
   -  

 
 x 100 % 

I =  
    -   

  
 x 100 % 

I = 17,64 % 

3. I =  
   -  

 
 x 100 % 

I =  
    -   

  
 x 100 % 

I = 11,11 % 

Rata-rata = 14,12 

F9 

1. I =  
   -  

 
 x 100 % 

I =  
    -   

  
 x 100 % 
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I =  
    -   

  
 x 100 % 

I = 25 % 

2. I =  
   -  

 
 x 100 % 

I =  
    -   

  
 x 100 % 

I = 13,63 % 

3. I =  
   -  

 
 x 100 % 

I =  
    -   

  
 x 100 % 

I = 13,63 % 

Rata-rata = 17,42% 

F5 

1. I =  
   -  

 
 x 100 % 

I =  
    -  2

 2
 x 100 % 

I = 8,6 % 

2. I =  
   -  

 
 x 100 % 

I =  
    -   

  
 x 100 % 

I = 12,35 % 

3. I =  
   -  

 
 x 100 % 

I =  
    -   

  
 x 100 % 

I = 13,63 

Rata-rata = 11,5% 

I = 15 % 

2. I =  
   -  

 
 x 100 % 

I =  
    -   

  
 x 100 % 

I = 17,64 % 

3. I =  
   -  

 
 x 100 % 

I =  
    -   

  
 x 100 % 

I = 15 % 

Rata-rata = 15,88% 

F10 

1. I =  
   -  

 
 x 100 % 

I =  
    -   

  
 x 100 % 

I = 20,48 % 

2. I =  
   -  

 
 x 100 % 

I =  
    -   

  
 x 100 % 

I = 12,35 % 

3. I =  
   -  

 
 x 100 % 

I =  
    -   

  
 x 100 % 

I = 23,45 % 

Rata-rata = 18,76% 
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Lampiran  9. Perhitungan Hasil Evaluasi Waktu Alir Formula Optimal (F3) 

Waktu Alir 

Replikasi P1 P2 P3 P4 P5 P6 

1 23,3 23 23 23,9 23,6 22 

2 23 22 22 23,6 23,2 23 

3 23 22 22 23,2 22 22 

Laju Alir 

(g/detik) 
4,33 4,47 4,47 4,24 4,35 4,47 

 

Evaluasi 1 

1. Kecepatan alir =  
 o ot g an l yang ditim ang

 akt  ali 
 

   = 
     

          
 = 4,31 g/detik 

2. Kecepatan alir =  
 o ot g an l yang ditim ang

 akt  ali 
 

   = 
     

        
 = 4,34 g/detik 

3. Kecepatan alir =  
 o ot g an l yang ditim ang

 akt  ali 
 

   = 
     

        
 = 4,34 g/detik 

Rata-rata = 4,33 g/detik 

Evaluasi 2 

1. Kecepatan alir =  
 o ot g an l yang ditim ang

 akt  ali 
 

   = 
     

        
 = 4,34 g/detik 

2. Kecepatan alir =  
 o ot g an l yang ditim ang

 akt  ali 
 

   = 
     

        
 = 4,54 g/detik 

3. Kecepatan alir =  
 o ot g an l yang ditim ang

 akt  ali 
 

   = 
     

        
 = 4,54 g/detik 

Rata-rata = 4,47 g/detik 

Evaluasi 3 

1. Kecepatan alir =  
 o ot g an l yang ditim ang

 akt  ali 
 

   = 
     

        
 = 4,34 g/detik 
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2. Kecepatan alir =  
 o ot g an l yang ditim ang

 akt  ali 
 

   = 
     

        
 = 4,54 g/detik 

3. Kecepatan alir =  
 o ot g an l yang ditim ang

 akt  ali 
 

   = 
     

        
 = 4,54 g/detik 

Rata-rata = 4,47 g/detik 

Evaluasi 4 

1. Kecepatan alir =  
 o ot g an l yang ditim ang

 akt  ali 
 

   = 
     

          
 = 4,18 g/detik 

2. Kecepatan alir =  
 o ot g an l yang ditim ang

 akt  ali 
 

   = 
     

          
 = 4,23 g/detik 

3. Kecepatan alir =  
 o ot g an l yang ditim ang

 akt  ali 
 

   = 
     

          
 = 4,31 g/detik 

Rata-rata = 4,24 g/detik 

Evaluasi 5 

1. Kecepatan alir =  
 o ot g an l yang ditim ang

 akt  ali 
 

   = 
     

          
 = 4,23 g/detik 

2. Kecepatan alir =  
 o ot g an l yang ditim ang

 akt  ali 
 

   = 
     

          
 = 4,31 g/detik 

3. Kecepatan alir =  
 o ot g an l yang ditim ang

 akt  ali 
 

   = 
     

        
 = 4,51 g/detik 

Rata-rata = 4,35 g/detik 

Evaluasi 6 

1. Kecepatan alir =  
 o ot g an l yang ditim ang

 akt  ali 
 

   = 
     

        
 = 4,54 g/detik 

2. Kecepatan alir =  
 o ot g an l yang ditim ang

 akt  ali 
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   = 
     

        
 = 4,34 g/detik 

3. Kecepatan alir =  
 o ot g an l yang ditim ang

 akt  ali 
 

   = 
     

        
 = 4,54 g/detik 

Rata-rata = 4,47 g/detik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Universitas Muhammadiyah Gombong 

 

Lampiran  10. Perhitungan Hasil Evaluasi Sudut Diam Formula Optimal (F3) 

Replikasi P1 P2 P3 P4 P5 P6 

1 h = 3,5 

d = 15 

h = 2,5 

d = 11 

h = 3,7 

d = 13 

h = 2,2 

d = 10,2 

h = 3 

d = 15 

h = 3,7 

d = 14 

2 h = 3,5 

d = 14  

h = 4 

d = 14 

h = 3,5 

d = 14 

h = 2,3 

d = 10,5 

h = 3,7 

d = 14 

h = 3,7 

d = 14 

3 h = 3 

d = 14 

h = 4,5 

d =17 

h = 4 

d = 14 

h = 2,5 

d = 11 

h = 3,5 

d =15 

h = 2,2 

d = 10,2 

Sudut 

Diam (
o
) 

25 27,24 28,63 23,7 24,76 26,33 

 

Evaluasi 1  

1. tan α = 
2 

d
  

tan α = 
2 x  , 

  
 = 0,46 

tan α = 2 , 
o 

1. tan α = 
2 

d
  

tan α = 
2 x  , 

  
 = 0,46 

tan α = 2 , 
o 

2. tan α = 
2 

d
  

tan α = 
2 x  

  
 = 0,428 

tan α = 2 , 
o 

Rata-rata = 25
o 

Evaluasi 2  

1. tan α = 
2 

d
  

tan α = 
2 x 2, 

  
 = 0,45 

tan α = 2 ,22
o 

1. tan α = 
2 

d
  

tan α = 
2 x  

  
 = 0,571 

tan α = 2 , 
o 

2. tan α = 
2 

d
  

tan α = 
2 x  , 

  
 = 0,529 

tan α = 2 , 
o 

Rata-rata = 27,24
o 

Evaluasi 3  

1. tan α = 
2 

d
  

tan α = 
2 x  , 

  
 = 0,569 

tan α = 2 ,  
o 

Evaluasi 4  

1. tan α = 
2 

d
  

tan α = 
2 x 2,2

  ,2
 = 0,431 

tan α = 2 ,  
o 

2. tan α = 
2 

d
  

tan α = 
2 x 2, 

  , 
 = 0,438 

tan α = 2 ,  
o 

3. tan α = 
2 

d
  

tan α = 
2 x 2, 

  
 = 0,45 

tan α = 2 ,22
o 

Rata-rata = 23,7
o 

Evaluasi 5 

1. tan α = 
2 

d
  

tan α = 
2 x  

  
 = 0,4 

tan α = 2 , 
o 

2. tan α = 
2 

d
  

tan α = 
2 x  , 

  
 = 0,528 

tan α = 2 , 
o 

3. tan α = 
2 

d
  

tan α = 
2 x  , 

  
 = 0,46 

tan α = 2 , 
o 

Rata-rata = 24,76
o 

Evaluasi 6 
 

1. tan α = 
2 

d
  

tan α = 
2 x  , 

  
 = 0,528 

tan α = 2 , 
o 
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2. tan α = 
2 

d
  

tan α = 
2 x  , 

  
 = 0,5 

tan α = 2 ,  
o 

3. tan α = 
2 

d
  

tan α = 
2 x  

  
 = 0,571 

tan α = 2 , 
o 

Rata-rata = 28,63
o 

2. tan α = 
2 

d
  

tan α = 
2 x  , 

  
 = 0,528 

tan α = 2 , 
o 

3. tan α = 
2 

d
  

tan α = 
2 x 2,2

  ,2
 = 0,431 

tan α = 2 ,  
o 

Rata-rata = 26,33
o 
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Lampiran  11. Perhitungan Hasil Evaluasi Kompresibilitas Formula Optimal (F3) 

Replikasi P1 P2 P3 P4 P5 P6 

1 V0 =100 

V = 85 

V0 =100 

V =87 

V0 =100 

V = 88 

V0 =100 

V = 88 

V0 =100 

V = 85 

V0 =100 

V = 89 

2 V0 =100 

V = 90 

V0 =100 

V = 85 

V0 =100 

V = 87 

V0 =100 

V = 88 

V0 =100 

V = 89 

V0 =100 

V = 89 

3 V0 =100 

V = 87 

V0 =100 

V = 90 

V0 =100 

V = 87 

V0 =100 

V = 87 

V0 =100 

V = 90 

V0 =100 

V = 88 

Kompresibilitas 

(%) 
14,58 14,58 14,54 14,08 13,7 12,77 

 

Evaluasi 1 

1. I =  
   -  

 
 x 100 % 

I =  
    -   

  
 x 100 % 

I = 17,64 % 

2. I =  
   -  

 
 x 100 % 

I =  
    -   

  
 x 100 % 

I = 11,11 % 

3. I =  
   -  

 
 x 100 % 

I =  
    -   

  
 x 100 % 

I = 15 % 

Rata-rata = 14,58% 

Evaluasi 2 

1. I =  
   -  

 
 x 100 % 

I =  
    -   

  
 x 100 % 

I = 15 % 

2. I =  
   -  

 
 x 100 % 

Evaluasi 4 

1. I =  
   -  

 
 x 100 % 

I =  
    -   

  
 x 100 % 

I = 13,63 % 

2. I =  
   -  

 
 x 100 % 

I =  
    -   

  
 x 100 % 

I = 13,63 % 

3. I =  
   -  

 
 x 100 % 

I =  
    -   

  
 x 100 % 

I = 15 % 

Rata-rata = 14,08% 

Evaluasi 5 

1. I =  
   -  

 
 x 100 % 

I =  
    -   

  
 x 100 % 

I = 17,64 % 

2. I =  
   -  

 
 x 100 % 
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I =  
    -   

  
 x 100 % 

I = 17,64 % 

3. I =  
   -  

 
 x 100 % 

I =  
    -   

  
 x 100 % 

I = 11,11 % 

Rata-rata = 14,58% 

Evaluasi 3 

1. I =  
   -  

 
 x 100 % 

I =  
    -   

  
 x 100 % 

I = 13,63 % 

2. I =  
   -  

 
 x 100 % 

I =  
    -   

  
 x 100 % 

I = 15 % 

3. I =  
   -  

 
 x 100 % 

I =  
    -   

  
 x 100 % 

I = 15 % 

Rata-rata = 14,54% 

I =  
    -   

  
 x 100 % 

I = 12,35 % 

3. I =  
   -  

 
 x 100 % 

I =  
    -   

  
 x 100 % 

I = 11,11 % 

Rata-rata = 13,7% 

Evaluasi 6 

1. I =  
   -  

 
 x 100 % 

I =  
    -   

  
 x 100 % 

I = 12,35 % 

2. I =  
   -  

 
 x 100 % 

I =  
    -   

  
 x 100 % 

I = 12,35 % 

3. I =  
   -  

 
 x 100 % 

I =  
    -   

  
 x 100 % 

I = 13,63 % 

Rata-rata = 12,77% 
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Lampiran  12. Perhitungan Hasil Evaluasi Keseragaman Bobot Kapsul 

No Cangkang 

kapsul 

kosong 

Cangkang 

kapsul isi 

Isi 

kapsul 

% Penyimpangan 
 o ot i i pe  kap  l- o ot  ata-  ata kap  l

 o ot  ata- ata kap  l 
 x 100 % 

1 0,096 0,583 0,487 -1,675% 

2 0,102 0,602 0,500 0,948% 

3 0,102 0,602 0,500 0,948% 

4 0,106 0,607 0,501 1,150% 

5 0,108 0,600 0,492 -0,666% 

6 0,096 0,578 0,482 -2,685% 

7 0,108 0,607 0,499 0,747% 

8 0,108 0,601 0,493 0,464% 

9 0,095 0,582 0,487 -1,675% 

10 0,102 0,602 0,500 0,948% 

11 0,102 0,598 0,496 0,141% 

12 0,102 0,601 0,499 0,747% 

13 0,102 0,593 0,491 -0,868% 

14 0,102 0,602 0,500 0,948% 

15 0,107 0,606 0,499 0,747% 

16 0,102 0,602 0,500 0,948% 

17 0,101 0,600 0,499 0,747% 

18 0,104 0,601 0,497 0,343% 

19 0,102 0,602 0,500 0,948% 

20 0,102 0,600 0,498 0,545% 

Penyimpangan =  
 o ot i i pe  kap  l- o ot  ata-  ata kap  l

 o ot  ata- ata kap  l 
 x 100 % 

1. Penyimpangan =  
 o ot i i pe  kap  l- o ot  ata-  ata kap  l

 o ot  ata- ata kap  l
 x 100 % 

= 
 ,    -  ,    

 ,    
 x 100 % = -1,675% 

2. Penyimpangan =  
 o ot i i pe  kap  l- o ot  ata-  ata kap  l

 o ot  ata- ata kap  l
 x 100 % 

= 
 ,    -  ,    

 ,    
 x 100 % = 0,948% 

3. Penyimpangan =  
 o ot i i pe  kap  l- o ot  ata-  ata kap  l

 o ot  ata- ata kap  l
 x 100 % 

=
 ,    -  ,    

 ,    
 x 100 % = 0,948% 

4. Penyimpangan =  
 o ot i i pe  kap  l- o ot  ata-  ata kap  l

 o ot  ata- ata kap  l
 x 100 % 

= 
 ,    -  ,    

 ,    
 x 100 % = 1,150% 
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5. Penyimpangan =  
 o ot i i pe  kap  l- o ot  ata-  ata kap  l

 o ot  ata- ata kap  l
 x 100 % 

= 
 ,  2 -  ,    

 ,    
 x 100 % = -0,666% 

6. Penyimpangan =  
 o ot i i pe  kap  l- o ot  ata-  ata kap  l

 o ot  ata- ata kap  l
 x 100 % 

= 
 ,  2 -  ,    

 ,    
 x 100 % = -2,685% 

7. Penyimpangan =  
 o ot i i pe  kap  l- o ot  ata-  ata kap  l

 o ot  ata- ata kap  l
 x 100 % 

= 
 ,    -  ,    

 ,    
 x 100 % = 0,747% 

8. Penyimpangan =  
 o ot i i pe  kap  l- o ot  ata-  ata kap  l

 o ot  ata- ata kap  l
 x 100 % 

= 
 ,    -  ,    

 ,    
 x 100 % = 0,464% 

9. Penyimpangan =  
 o ot i i pe  kap  l- o ot  ata-  ata kap  l

 o ot  ata- ata kap  l
 x 100 % 

= 
 ,    -  ,    

 ,    
 x 100 % = -1,675% 

10. Penyimpangan =  
 o ot i i pe  kap  l- o ot  ata-  ata kap  l

 o ot  ata- ata kap  l
 x 100 % 

= 
 ,    -  ,    

 ,    
 x 100 % = 0,948% 

11. Penyimpangan =  
 o ot i i pe  kap  l- o ot  ata-  ata kap  l

 o ot  ata- ata kap  l
 x 100 % 

= 
 ,    -  ,    

 ,    
 x 100 % = 0,141% 

12. Penyimpangan =  
 o ot i i pe  kap  l- o ot  ata-  ata kap  l

 o ot  ata- ata kap  l
 x 100 % 

= 
 ,    -  ,    

 ,    
 x 100 % = 0,747% 

13.  Penyimpangan =  
 o ot i i pe  kap  l- o ot  ata-  ata kap  l

 o ot  ata- ata kap  l
 x 100 % 

= 
 ,    -  ,    

 ,    
 x 100 % = -0,868% 

14.  Penyimpangan =  
 o ot i i pe  kap  l- o ot  ata-  ata kap  l

 o ot  ata- ata kap  l
 x 100 % 

= 
 ,    -  ,    

 ,    
 x 100 % = 0,948% 

15. Penyimpangan =  
 o ot i i pe  kap  l- o ot  ata-  ata kap  l

 o ot  ata- ata kap  l
 x 100 % 

= 
 ,    -  ,    

 ,    
 x 100 % = 0,747% 
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16. Penyimpangan =  
 o ot i i pe  kap  l- o ot  ata-  ata kap  l

 o ot  ata- ata kap  l
 x 100 % 

= 
 ,    -  ,    

 ,    
 x 100 % = 0,948% 

17. Penyimpangan =  
 o ot i i pe  kap  l- o ot  ata-  ata kap  l

 o ot  ata- ata kap  l
 x 100 % 

= 
 ,    -  ,    

 ,    
 x 100 % = 0,747% 

18. Penyimpangan =  
 o ot i i pe  kap  l- o ot  ata-  ata kap  l

 o ot  ata- ata kap  l
 x 100 % 

= 
 ,    -  ,    

 ,    
 x 100 % = 0,343% 

19. Penyimpangan =  
 o ot i i pe  kap  l- o ot  ata-  ata kap  l

 o ot  ata- ata kap  l
 x 100 % 

= 
 ,    -  ,    

 ,    
 x 100 % = 0,948% 

20. Penyimpangan =  
 o ot i i pe  kap  l- o ot  ata-  ata kap  l

 o ot  ata- ata kap  l
 x 100 % 

= 
 ,    -  ,    

 ,    
 x 100 % = 0,545% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Universitas Muhammadiyah Gombong 

 

Lampiran 13. Perhitungan Larutan Konsentrasi 

M1  = 50 µg/mL = 50 ppm 

V1 = ? 

M2 = 8, 10, 12, 14, 16, 18 

V2 = 10 mL ->labu ukur 10 mL  

1. Konsentrasi 8 ppm 

M1.V1= M2.V2 

50 ppm.V1 = 8 ppm.10 mL 

V1= 
  ppm.  m 

   ppm
 

V1=  
   ppm.m 

   ppm
 

V1= 1,6 mL 

2. Konsentrasi 10 ppm 

M1.V1= M2.V2 

50 ppm.V1 = 10 ppm.10 mL 

V1= 
   ppm.  m 

   ppm
 

V1=  
    ppm.m 

   ppm
 

V1= 2 mL 

3. Konsentrasi 12 ppm 

M1.V1= M2.V2 

50 ppm.V1 = 12 ppm.10 mL 

V1= 
 2 ppm.  m 

   ppm
 

V1=  
 2  ppm.m 

   ppm
 

V1= 2,4 mL 

4. Konsentrasi 14 ppm 

M1.V1= M2.V2 

50 ppm.V1 = 14 ppm.10 mL 

V1=
   ppm.  m 

   ppm
 

6. Konsentrasi 10 ppm 

M1.V1 = M2.V2 

50 ppm.V1 = 10 ppm.10 mL 

V1= 
   ppm.  m 

   ppm
 

V1=  
    ppm.m 

   ppm
 

V1= 2 mL 

7. Konsentrasi 12 ppm 

M1.V1  = M2.V2 

50 ppm.V1 = 12 ppm.10 mL 

V1= 
 2 ppm.  m 

   ppm
 

V1=  
 2  ppm.m 

   ppm
 

V1= 2,4 mL 

8. Konsentrasi 14 ppm 

M1.V1 = M2.V2 

50 ppm.V1 = 14 ppm.10 mL 

V1=
   ppm.  m 

   ppm
 

V1=  
    ppm.m 

   ppm
 

V1= 2,8 mL 

9. Konsentrasi 16 ppm 

M1.V1   = M2.V2 

50 ppm.V1= 16 ppm.10 mL 

V1= 
   ppm.  m 

   ppm
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V1=  
    ppm.m 

   ppm
 

V1= 2,8 mL 

5. Konsentrasi 8 ppm 

M1.V1 = M2.V2 

50 ppm.V1 = 8 ppm.10 mL 

V1= 
  ppm.  m 

   ppm
 

V1=  
   ppm.m 

   ppm
 

V1= 1,6 mL 

V1=  
    ppm.m 

   ppm
 

V1= 3,2 mL 

10. Konsentrasi 18 ppm 

M1.V1 =M2.V2 

50 ppm.V1= 18 ppm.10 mL 

V1= 
   ppm.  m 

   ppm
 

V1=  
    ppm.m 

   ppm
 

V1= 3,6 mL 
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Lampiran  14. Perhitungan Hasil Uji Disolusi 

Kapsul ke-1 

Menit 

ke absorbansi 

faktor 

pengenceran 

kadar 

(ppm) 

faktor 

koreksi 

Kadar 

terkoreksi 

kadar 

awal 

ekstrak 

kadar 

terdisolusi 

10 0,158 1 0,382353 0 0,382353 1,010067 0,38 

20 0,178 1 2,343137 0,002124 2,345261 1,010067 2,32 

30 0,205 1 4,990196 0,015142 5,005338 1,010067 4,96 

40 0,241 1 8,519608 0,042865 8,562473 1,010067 8,48 

50 0,414 1 25,48039 0,090196 25,57059 1,010067 25,32 

60 0,667 1 50,28431 0,231754 50,51607 1,010067 50,01 

70 0,685 1 52,04902 0,511111 52,56013 1,010067 52,04 

80 0,689 1 52,44118 0,800272 53,24145 1,010067 52,71 

90 0,738 1 57,2451 1,091612 58,33671 1,010067 57,76 

100 0,871 1 70,28431 1,409641 71,69395 1,010067 70,98 

110 0,959 1 78,91176 1,800109 80,71187 1,010067 79,91 

120 1,063 1 89,10784 2,238508 91,34635 1,010067 90,44 

 

Perhitungan: 

Menit ke 10 

Kadar (x) 

y = bx+a 

y = 0,0102x+0,1541 

0,158 =0,0102x+0,1541 

0,158-0,1541 = 0,0102x 

0,0039 = 0,0102x 

      

      
 = x 

0,382353 = x 

Faktor Koreksi 

0 

Kadar Terkoreksi 

Kadar +Faktor Koreksi 

0,382353+0 = 0,382353 

Kadar Awal Ekstrak 

Menit ke 70 

Kadar (x) 

y = bx+a 

y = 0,0102x+0,1541 

0,685 =0,0102x+0,1541 

0,685-0,1541 = 0,0102x 

0,5309 = 0,0102x 

       

      
 = x 

52,04902= x 

Faktor Koreksi 

                                   

                     
 x kadar 

menit ke 60 + Faktor koreksi menit ke 

60 

 

   
 x (50,28431 + 0,231754)= 0,511111 

Kadar Terkoreksi 
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 x zat aktif  

   

   
 x 1 = 1,010067114 

Kadar Terdisolusi 

                

                  
 x 100% 

        

           
 x 100 % = 0,38% 

Menit ke 20 

Kadar (x) 

y = bx+a 

y = 0,0102x+0,1541 

0,178 =0,0102x+0,1541 

0,178-0,1541 = 0,0102x 

0,0239 = 0,0102x 

      

      
 = x 

2,343137= x 

Faktor Koreksi 

                                   

                     
 x kadar 

menit ke 10 + Faktor koreksi menit ke 

10 

 

   
 x (0,382353 + 0) = 0,002124 

Kadar Terkoreksi 

Kadar +Faktor Koreksi 

2,343137 + 0,002124  = 2,345261 

Kadar Awal Ekstrak 

                      

                         
 x zat aktif  

   

   
 x 1 = 1,010067114 

Kadar Terdisolusi 

                

                  
 x 100% 

Kadar +Faktor Koreksi  

52,04902+ 0,511111= 52,56013 

Kadar Awal Ekstrak 

                      

                         
 x zat aktif  

   

   
 x 1 = 1,010067114 

Kadar Terdisolusi 

                

                  
 x 100% 

        

           
 x 100 % = 52,71% 

Menit ke 80 

Kadar (x) 

y = bx+a 

y = 0,0102x+0,1541 

0,689 =0,0102x+0,1541 

0,689-0,1541 = 0,0102x 

0,5343 = 0,0102x 

       

      
 = x 

52,44118= x 

Faktor Koreksi 

                                   

                     
 x kadar 

menit ke 70 + Faktor koreksi menit ke 

70 

 

   
 x (52,04902 + 0,51111) = 0,800272 

Kadar Terkoreksi 

Kadar +Faktor Koreksi  

52,44118 + 0,800272= 53,24145 

Kadar Awal Ekstrak 

                      

                         
 x zat aktif  
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 x 100 % = 2,32% 

Menit ke 30 

Kadar (x) 

y = bx+a 

y = 0,0102x+0,1541 

0,205 =0,0102x+0,1541 

0,205-0,1541 = 0,0102x 

0,0509 = 0,0102x 

      

      
 = x 

4,990196 = x 

Faktor Koreksi 

                                   

                     
 x kadar 

menit ke 20 + Faktor koreksi menit ke 

20 

 

   
 x (2,343137 + 0,002124) = 

0,015142 

Kadar Terkoreksi 

Kadar +Faktor Koreksi 

4,990196 + 0,015142  = 5,005338 

Kadar Awal Ekstrak 

                      

                         
 x zat aktif  

   

   
 x 1 = 1,010067114 

Kadar Terdisolusi 

                

                  
 x 100% 

        

           
 x 100 % = 4,96% 

Menit ke 40 

Kadar (x) 

   

   
 x 1 = 1,010067114 

Kadar Terdisolusi 

                

                  
 x 100% 

        

           
 x 100 % = 52,71% 

Menit ke 90 

Kadar (x) 

y = bx+a 

y = 0,0102x+0,1541 

0,738 =0,0102x+0,1541 

0,738-0,1541 = 0,0102x 

0,5839 = 0,0102x 

       

      
 = x 

57,2451= x 

Faktor Koreksi 

                                   

                     
 x kadar 

menit ke 80 + Faktor koreksi menit ke 

80 

 

   
 x (52,44118 + 0,800272)= 1,091612 

Kadar Terkoreksi 

Kadar +Faktor Koreksi  

57,2451+ 1,091612= 58,33671 

Kadar Awal Ekstrak 

                      

                         
 x zat aktif  

   

   
 x 1 = 1,010067114 

Kadar Terdisolusi 

                

                  
 x 100% 

        

           
 x 100 % = 57,76% 
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y = bx+a 

y = 0,0102x+0,1541 

0,241 =0,0102x+0,1541 

0,241-0,1541 = 0,0102x 

0,0869 = 0,0102x 

      

      
 = x 

8,519608 = x 

Faktor Koreksi 

                                   

                     
 x kadar 

menit ke 30 + Faktor koreksi menit ke 

30 

 

   
 x (4,990196 + 0,015142) = 

0,042865 

Kadar Terkoreksi 

Kadar +Faktor Koreksi  

8,519608 + 0,042865= 8,562473 

Kadar Awal Ekstrak 

                      

                         
 x zat aktif  

   

   
 x 1 = 1,010067114 

Kadar Terdisolusi 

                

                  
 x 100% 

        

           
 x 100 % = 8,48% 

Menit ke 50 

Kadar (x) 

y = bx+a 

y = 0,0102x+0,1541 

0,414 =0,0102x+0,1541 

0,414-0,1541 = 0,0102x 

Menit ke 100 

Kadar (x) 

y = bx+a 

y = 0,0102x+0,1541 

0,871 =0,0102x+0,1541 

0,871-0,1541 = 0,0102x 

0,7169 = 0,0102x 

       

      
 = x 

70,28431= x 

Faktor Koreksi 

                                   

                     
 x kadar 

menit ke 90 + Faktor koreksi menit ke 

90 

 

   
 x (57,2451+ 1,091612)= 1,409641 

Kadar Terkoreksi 

Kadar +Faktor Koreksi  

70,28431+ 1,409641= 71,69395 

Kadar Awal Ekstrak 

                      

                         
 x zat aktif  

   

   
 x 1 = 1,010067114 

Kadar Terdisolusi 

                

                  
 x 100% 

        

           
 x 100 % = 70,98% 

Menit ke 110 

Kadar (x) 

y = bx+a 

y = 0,0102x+0,1541 

0,959 =0,0102x+0,1541 
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0,2599 = 0,0102x 

      

      
 = x 

25,48039 = x 

Faktor Koreksi 

                                   

                     
 x kadar 

menit ke 40 + Faktor koreksi menit ke 

40 

 

   
 x (8,519608 + 0,042865) = 

0,090196 

Kadar Terkoreksi 

Kadar +Faktor Koreksi  

25,48039 + 0,090196= 25,57059 

Kadar Awal Ekstrak 

                      

                         
 x zat aktif  

   

   
 x 1 = 1,010067114 

Kadar Terdisolusi 

                

                  
 x 100% 

        

           
 x 100 % = 25,32% 

Menit ke 60 

Kadar (x) 

y = bx+a 

y = 0,0102x+0,1541 

0,667 =0,0102x+0,1541 

0,667-0,1541 = 0,0102x 

0,5129 = 0,0102x 

       

      
 = x 

50,28431 = x 

0,959-0,1541 = 0,0102x 

0,8049 = 0,0102x 

       

      
 = x 

78,91176= x 

Faktor Koreksi 

                                   

                     
 x kadar 

menit ke 100 + Faktor koreksi menit ke 

100 

 

   
 x (70,28431+ 1,409641)= 1,800109 

Kadar Terkoreksi 

Kadar +Faktor Koreksi  

78,91176 + 1,800109= 80,71187 

Kadar Awal Ekstrak 

                      

                         
 x zat aktif  

   

   
 x 1 = 1,010067114 

Kadar Terdisolusi 

                

                  
 x 100% 

        

           
 x 100 % = 79,91% 

Menit ke 120 

Kadar (x) 

y = bx+a 

y = 0,0102x+0,1541 

1,063 =0,0102x+0,1541 

1,063-0,1541 = 0,0102x 

0,9089 = 0,0102x 

       

      
 = x 

89,10784= x 

Faktor Koreksi 
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Faktor Koreksi 

                                   

                     
 x kadar 

menit ke 50 + Faktor koreksi menit ke 

50 

 

   
 x (25,48039 + 0,090196) = 

0,231754 

Kadar Terkoreksi 

Kadar +Faktor Koreksi  

50,28431 + 0,231754= 50,51607 

Kadar Awal Ekstrak 

                      

                         
 x zat aktif  

   

   
 x 1 = 1,010067114 

Kadar Terdisolusi 

                

                  
 x 100% 

        

           
 x 100 % = 50,01% 

 

                                   

                     
 x kadar 

menit ke 110 + Faktor koreksi menit ke 

110 

 

   
 x (78,91176 + 1,800109)= 2,238508 

Kadar Terkoreksi 

Kadar +Faktor Koreksi  

89,10784+ 2,238508= 91,34635 

Kadar Awal Ekstrak 

                      

                         
 x zat aktif  

   

   
 x 1 = 1,010067114 

Kadar Terdisolusi 

                

                  
 x 100% 

        

           
 x 100 % = 90,44% 

Kapsul ke 2 

Menit 

ke absorbansi 

faktor 

pengenceran 

kadar 

(ppm) 

faktor 

koreksi 

Kadar 

terkoreksi 

kadar 

awal 

ekstrak 

kadar 

terdisolusi 

10 0,155 1 0,088235 0 0,088235 0,978188 0,09 

20 0,176 1 2,147059 0,00049 2,147549 0,978188 2,20 

30 0,206 1 5,088235 0,012418 5,100654 0,978188 5,21 

40 0,241 1 8,519608 0,040686 8,560294 0,978188 8,75 

50 0,416 1 25,67647 0,088017 25,76449 0,978188 26,34 

60 0,666 1 50,18627 0,230664 50,41694 0,978188 51,54 

70 0,686 1 52,14706 0,509477 52,65654 0,978188 53,83 

80 0,691 1 52,63725 0,799183 53,43644 0,978188 54,63 

90 0,736 1 57,04902 1,091612 58,14063 0,978188 59,44 

100 0,869 1 70,08824 1,408551 71,49679 0,978188 73,09 
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Menit 

ke absorbansi 

faktor 

pengenceran 

kadar 

(ppm) 

faktor 

koreksi 

Kadar 

terkoreksi 

kadar 

awal 

ekstrak 

kadar 

terdisolusi 

110 0,965 1 79,5 1,79793 81,29793 0,978188 83,11 

120 1,071 1 89,89216 2,239597 92,13175 0,978188 94,19 

 

Kapsul ke 3 

Menit 

ke absorbansi 

faktor 

pengenceran 

kadar 

(ppm) 

faktor 

koreksi 

Kadar 

terkoreksi 

kadar 

awal 

ekstrak 

kadar 

terdisolusi 

10 0,156 1 0,186275 0 0,186275 1,010067 0,18 

20 0,196 1 4,107843 0,001035 4,108878 1,010067 4,07 

30 0,204 1 4,892157 0,023856 4,916013 1,010067 4,87 

40 0,238 1 8,22549 0,051035 8,276525 1,010067 8,19 

50 0,42 1 26,06863 0,096732 26,16536 1,010067 25,90 

60 0,664 1 49,9902 0,241558 50,23175 1,010067 49,73 

70 0,684 1 51,95098 0,519281 52,47026 1,010067 51,95 

80 0,688 1 52,34314 0,807898 53,15103 1,010067 52,62 

90 0,735 1 56,95098 1,098693 58,04967 1,010067 57,47 

100 0,879 1 71,06863 1,415087 72,48371 1,010067 71,76 

110 0,966 1 79,59804 1,809913 81,40795 1,010067 80,60 

120 1,067 1 89,5 2,252124 91,75212 1,010067 90,84 

 

Kapsul 4 

Menit 

ke absorbansi 

faktor 

pengenceran 

kadar 

(ppm) 

faktor 

koreksi 

Kadar 

terkoreksi 

kadar 

awal 

ekstrak 

kadar 

terdisolusi 

10 0,16 1 0,578431 0 0,578431 1,010067 0,57 

20 0,193 1 3,813725 0,003214 3,816939 1,010067 3,78 

30 0,202 1 4,696078 0,024401 4,720479 1,010067 4,67 

40 0,239 1 8,323529 0,05049 8,37402 1,010067 8,29 

50 0,421 1 26,16667 0,096732 26,2634 1,010067 26,00 

60 0,66 1 49,59804 0,242102 49,84014 1,010067 49,34 

70 0,683 1 51,85294 0,517647 52,37059 1,010067 51,85 

80 0,685 1 52,04902 0,805719 52,85474 1,010067 52,33 

90 0,735 1 56,95098 1,09488 58,04586 1,010067 57,47 

100 0,873 1 70,48039 1,411275 71,89167 1,010067 71,18 

110 0,968 1 79,79412 1,802832 81,59695 1,010067 80,78 

120 1,082 1 90,97059 2,246133 93,21672 1,010067 92,29 
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Kapsul ke 5 

Menit 

ke absorbansi 

faktor 

pengenceran 

kadar 

(ppm) 

faktor 

koreksi 

Kadar 

terkoreksi 

kadar 

awal 

ekstrak 

kadar 

terdisolusi 

10 0,157 1 0,284314 0 0,284314 1,010067 0,28 

20 0,193 1 3,813725 0,00158 3,815305 1,010067 3,78 

30 0,2 1 4,5 0,022767 4,522767 1,010067 4,48 

40 0,238 1 8,22549 0,047767 8,273257 1,010067 8,19 

50 0,421 1 26,16667 0,093464 26,26013 1,010067 26,00 

60 0,662 1 49,79412 0,238834 50,03295 1,010067 49,53 

70 0,681 1 51,65686 0,515468 52,17233 1,010067 51,65 

80 0,685 1 52,04902 0,802451 52,85147 1,010067 52,32 

90 0,736 1 57,04902 1,091612 58,14063 1,010067 57,56 

100 0,875 1 70,67647 1,408551 72,08502 1,010067 71,37 

110 0,97 1 79,9902 1,801198 81,79139 1,010067 80,98 

120 1,079 1 90,67647 2,245588 92,92206 1,010067 92,00 

 

Kapsul ke 6 

Menit 

ke absorbansi 

faktor 

pengenceran 

kadar 

(ppm) 

faktor 

koreksi 

Kadar 

terkoreksi 

kadar 

awal 

ekstrak 

kadar 

terdisolusi 

10 0,156 1 0,186275 0 0,186275 1,010067 0,18 

20 0,179 1 2,441176 0,001035 2,442211 1,010067 2,42 

30 0,198 1 4,303922 0,014597 4,318519 1,010067 4,28 

40 0,239 1 8,323529 0,038508 8,362037 1,010067 8,28 

50 0,42 1 26,06863 0,084749 26,15338 1,010067 25,89 

60 0,663 1 49,89216 0,229575 50,12173 1,010067 49,62 

70 0,679 1 51,46078 0,506754 51,96754 1,010067 51,45 

80 0,684 1 51,95098 0,792647 52,74363 1,010067 52,22 

90 0,733 1 56,7549 1,081264 57,83617 1,010067 57,26 

100 0,873 1 70,48039 1,396569 71,87696 1,010067 71,16 

110 0,967 1 79,69608 1,788126 81,4842 1,010067 80,67 

120 1,073 1 90,08824 2,230882 92,31912 1,010067 91,40 
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Lampiran  15. Lembar Bimbingan 
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